|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan sektor peternakan, khususnya dalam penyediaan protein hewani

seperti daging sapi. Seiring depgane-aenagkataya jumlah penduduk, kebutuhan
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peternakan, seperti ketersediaan [ahaff Nijau yang luas, sumber air yang
mencukupi, serta kondisi lingkungan yang sesuai untuk pemeliharaan ternak.
Potensi tersebut menjadikan Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai salah satu sentra
pengembangan peternakan sapi potong di wilayah Sumatera Barat (Syamsu et al.,

2020).



Salah satu kecamatan dengan populasi ternak sapi potong yang cukup
tinggi di Kabupaten Lima Puluh Kota adalah Kecamatan Harau. Populasi sapi
potong di kecamatan ini mencapai 7.128 ekor pada tahun 2025, sehingga
menjadikannya sebagai kecamatan dengan populasi sapi potong tertinggi ketiga di

Kabupaten Lima Puluh Kota (BPS, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
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meningkatkan bobot badan™s8 Kalitas daging sebelum sapi
dipasarkan atau dijual ke rumah potong hewan (Abidin, 2017). Usaha
penggemukan sapi potong umumnya dilakukan dalam jangka waktu relatif

singkat, yaitu sekitar 3—6 bulan, sehingga menjadi salah satu cara yang efektif



dalam memenuhi kebutuhan daging sapi karena siklus usahanya yang relatif cepat
(Rusono, 2015).

Selama lima tahun berdirinya, Peternakan Semoga Jaya mengalami
perkembangan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah

populasi sapi yang dipelihara. Pada awal usaha tahu 2020, jumlah sapi yang

usaha yang dijalankan dan juge getahui kondisi usaha sekarang

dan prospek usaha kedepannya. Tanpa adanya pencatatan dan evaluasi keuangan
yang jelas, usaha berisiko mengalami ketidakseimbangan antara biaya operasional

yang dikeluarkan dengan hasil usaha yang diperoleh.



Keberhasilan usaha ternak sapi potong tidak hanya ditentukan oleh jumlah
ternak yang dipelihara, tetapi juga oleh kemampuan peternak dalam mengelola
keuangan usahanya. Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek penting yang
dapat digunakan untuk mengetahui kondisi usaha, apakah usaha tersebut

menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian. Namun, pada kenyataannya

Hingga saat ini belu ang secara khusus menganalisis

kinerja keuangan usaha peternakan sapi potong Semoga Jaya. Namun, informasi
mengenai kondisi keuangan usaha sangat penting bagi pemilik usaha dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangan

usaha di masa yang akan datang. Tanpa adanya data dan analisis keuangan yang



jelas, perencanaan pengembangan usaha cenderung dilakukan berdasarkan
pengalaman atau perkiraan saja. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahman dan
Hartono (2021) yang menyatakan bahwa analisis kinerja keuangan memiliki peran
penting dalam memberikan arah strategis bagi keberlanjutan dan peningkatan

produktivitas usaha, khususnya pada sektor agribisnis.

2. Bagaimana kinerja keuangan uSaha peéternakan Semoga Jaya dilihat dari

rasio-rasio keuangan.



1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis dan menghitung pendapatan peternakan sapi potong
Semoga Jaya.

2. Untuk menganalisis dan menghitung kinerja keuangan usaha peternakan sapi

potong Semoga Jaya.
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